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ABSTRAK

Kelapa sawit merupakan tumbuhan penghasil minyak nabati yang paling banyak dibudidayakan saat
ini. Banyak manfaat yang dapat dipetik dari buah kelapa sawit. Dalam proses budidayanya tentu ditemukan
masalah-masalah, salah satu masalah yang sering dihadapi adalah bagaimana mengidentifikasi kematangan buah
kelapa sawit bagi orang awam agar dapat diketahui dengan mudah tanpa melalui seorang ahli. Untuk itulah
tujuan penulisan dan penelitian ini menemukan solusi agar tingkat kematangan buah kelapa sawit dapat
diketahui dengan mudah yaitu membuat sebuah alat bantu elektronik yang bekerja secara otomatis dan
dimonitoring jarak jauh menggunakan jaringan, Sensor TCS 3200 yang memiliki kemampuan mendeteksi warna
dengan baik sehingga dapat mengenal dan mengidentifikasi warna buah untuk mengetahui tingkat kematangan
buah kelapa sawit berdasarkan warnanya. Pada kontroler arduino mega digunakan untuk membaca sensor,
mengkalibrasi data RGB dan mengidentifikasi kematangan sesuai warnanya. Output kemudian ditampilkan pada
LCD dan dikirim pada petani sawit melalui software bylink. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu pengusaha kelapa sawit dalam mendeteksi kematangan kelapa sawit. Tidak terlepas dari peran
teknologi Internet of Things (IoT) yang merupakan sarana dalam melakukan permasalahan dalam penelitian
bidang kesehatan, pertanian dan pendidikan dengan sistem jaringan yang sudah ada.
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PENDAHULUAN
Teknologi saat ini sudah berkembang dengan pesat,

dengan adanya beberapa permasalahan yang

tidak dapat dipungkiri kemajuan teknologi yang
sedemikian pesat, harus bisa dipelajari dan
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
kemajuan teknologi yang bisa dirasakan adalah dalam
bidang sistem kendali Internet of Things(loT).
Contohnya adalah penggunaan sistem komputer yang
akan membuat kinerja lebih efesien dalam segi waktu
dan jarak. [1]

loT merupakan implementasi internet untuk berbagai
benda di dunia nyata seperti perangkat elektronik
[2][3], industry [4] dan transportasi [5] hingga
rancangan alat yang diberikan sensor tertanam [6] dan
selalu aktif dalam penelitian [7]. Tujuan loT adalah
agar berbagai benda tersebut bisa terhubung dengan
koneksi internet [8] sehingga memiliki kemampuan
untuk dipantau dan dikendalikan dengan jarak jauh
[3], berdasarkan data pada perangkat bisa diakses dan
dilihat menggunakan software bylink [9].

sudah tertera pada perkebunan kelapa sawit,
dirancanglah sebuah alat penentu kematangan
buah kelapa sawit menggunakan metode fuzzy
berbasis 10T dengan sample 90 biji buah kelapa
sawit yang terdiri dari 30 biji buah sawit mentah,
30 biji buah sawit setengah matang, 30 biji buah
sawit matang, yang diuji coba menggunakan tiga
warna buah vyaitu merah, orange dan hitam
dengan tujuan untuk menghindari sistem kerja
yang secara manual yang dilakukan oleh petani
sawit dengan banyaknya jumlah brondolan sawit
yang ada untuk sekali panen dan penentuan
kematangan ini sangat berpengaruh besar
terhadap hasil minyak sawit jika tidak disorti
secara baik oleh petani sawit, oleh karena itu
rancangan ini menggunakan sistem kontrol.
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METODE

Dalam melakukan penelitian ini jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode
eksperimen dengan hasil data yang diperoleh
menggunakan metode fuzzy yang merupakan metode
yang digunakan dalam  penelitian  dengan
mengaplikasikan sensor warna untuk menentukan
warna buah kelapa sawit dilengkapi oleh TCS 3200
[10] yang merupakan sensor warna dengan
kemampuan melakukan pembacaan hasil matang atau
mentahnya buah kelapa sawit [11]. Dipilihnya jenis
penelitian ini karena penulis menganggap jenis ini
sangat cocok dengan penelitian yang diangkat oleh
penulis karena melakukan pengembangan sebuah alat
dan melakukan penelitian berupa eksperimen terhadap

objek penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada rancangan alat penentu kematangan kelapa
sawit berdasarkan warna yang ditentukan
(orange, merah, hitam) dengan sensor warna TCS
3200 berbasis 10T yang akan diterapkan pada
implementasi kebun sawit, maka perlu dilakukan
beberapa pengujian, Analisauntuk menentukan
dan mengetahui cara kerja perangkat hingga
menganalisa tingkat kematangan pada kelapa
sawit, kelemahan dan keterbatasan spesifikasi
fungsi dari rancangan alat yang dibuat. Selain itu

pengujian ini juga dibuat umtuk mengetahui
bagaimana kendala sistem agar alat ini dapat
dipakai dengan optimal.

Pengujian dilakukan dengan 2 cara, yaitu:

1. Pengujian Perangkatkeras (hardware.)

2. Pengujian rancangan alat dan sistem
otomatisasi keseluruhan.

Dalam data hasil penelitian perlu adanya
pengujian untuk mendapatkan data-data yang
kongkrit dan membandingkan data yang
diperoleh dari alat yang dirancang dengan data
yang di peroleh menggunakan alat ukur.
Pengujian merupakan langkah yang digunakan
untuk mengetahui sejauh mana kesesuaian antara
rancangan dengan kenyataan pada alat yang telah
dibuat pengujian alat juga berguna untuk
mengetahui tingkat kerja dari alat tersebut.
Pengujian power supplay dilakukan untuk
mengetahui tegangan keluaran dari power supplay
sama dengan tegangan yang dibutuhkan, pada
perancangan ini terdapat 1 buah sumber tegangan
berbeda. Power supplay yang digunakan dapat
Kita lihat sebagai berikut:

1. Power supplay 5 VDC

Menggunakan sumber tegangan 5v DC yang
akan dialiri ke semua microcontroller, sensor dan
lainnya.
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TCS 3200 adalah IC (Integrated
Circuit) pengkonversi warna cahaya ke
frekuensi. Ada dua komponen utama
pembentuk IC ini, yaitu fotodioda dan
pengkonversi arus ke frekuensi. fotodioda
pada IC TCS3200 disusun secara array 8 x



KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan Internet of Things (l1oT) untuk
memantau kematangan buah kelapa sawit adalah
langkah inovatif dan modern yang dapat
meningkatkan efisiensi dalam industri
perkebunan. Integrasi logika fuzzy dalam alat ini
adalah solusi yang cerdas untuk mengatasi
kompleksitas dalam menentukan kematangan
buah kelapa sawit, karena berbagai faktor seperti
warna, ukuran, dan tekstur yang tidak selalu
memiliki nilai pasti. Alat ini berpotensi untuk
mengotomatisasi proses penentuan kematangan
buah kelapa sawit, yang dapat menghemat waktu
dan tenaga kerja, serta mengurangi kesalahan
manusia. Untuk meningkatkan validitas dan
efektivitas alat ini, penelitian lebih lanjut dapat
dilakukan untuk mengembangkan model logika
fuzzy yang lebih canggih dan akurat dalam
menentukan kematangan buah kelapa sawit.
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